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1.   LATAR BELAKANG

1. KEBUTUHAN MANUSIA
2. PENINGKATAN KETERAMPILAN
3. PENINGKATAN ILMU DAN WAWASAN



2.  METODE PELATIHAN
1. Kegiatan diawali dengan pemaparan teori yang diperlukan untuk menjamin

suksesnya produk. Teori tersebut yaitu riset pasar untuk mendapatkan
kebutuhan konsumen, ergonomi produk untuk menentukan dimensi agar 
sesuai dengan pengguna dan teori tahapan perancangan produk. 

2. Latihan perancangan produk. Pada tahap ini peserta menghasilkan beberapa
disain atau model jemuran pakaian ergonomis minimalis. Konsep dipilih
menggunakan kriteria yang telah ditentukan antara lain kemudahan
pembuatan, ergonomis dan estetis. 

3. Peserta mengikuti praktik di bengkel las untuk merealisasikan disain produk
yang telah dihasilkan. Adapun pengalaman yang diperoleh yaitu mengenal
berbagai peralatan bengkel las, pengalaman mengukur, memotong, 
menggerinda, mengerol, mengelas dan mengecat. 

4. Pengukuran keberhasilan kegitan dilakukan dengan membandingkan hasil
kuisioner sesudah dan sebelum kegiatan praktik. 



3.   PERANCANGAN JEMURAN MINIMALIS
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DOKUMENTASI TAHAPAN KEGIATAN



DOKUMENTASI TAHAPAN KEGIATAN



DOKUMENTASI TAHAPAN KEGIATAN



DOKUMENTASI TAHAPAN KEGIATAN



RINGKASA KUISIONER



RINGKASA KUISIONER



4.   PEMBAHASAN

1. TAHAPAN PERANCANGAN 
2. KESULITAN YANG DITEMUI
3. PERTIMBANGAN ERGONOMI
4. HASIL KUISIONER



5.   KESIMPULAN

1. Luaran pelatihan menghasilkan konsep dan prototipe jemuran

minimalis ergonomis dan fungsional.

2. Pembekalan dan praktik mampu menambah pemahaman pentingnya

riset pasar sebesar 80%, peningkatan sebesar 67% pada pemahaman

pentingnya faktor manusia dan peningkatan sebesar 66,3% pada

pemahaman tahapan perancangan produk.

3. Praktik lapangan mampu menambah pengalaman bekerja

berkelompok sebesar 100% dan kemampuan menggunakan peralatan

bengkel las meningkat sebesar 100%.
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